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ABSTRAK

Revitalisasi desain interior Eks Bandara Depati Amir Pangkalpinang
dilatarbelakangi oleh menurunnya fungsi bangunan setelah operasional bandara
dipindahkan ke terminal baru. Kondisi tersebut menyebabkan bangunan menjadi
kurang termanfaatkan, padahal memiliki nilai historis dan potensi strategis untuk
mendukung perkembangan komunitas serta ekonomi kreatif di Kota
Pangkalpinang. Permasalahan utama dalam perancangan ini adalah bagaimana
merancang interior Eks Bandara Depati Amir melalui pendekatan adaptive reuse
agar dapat menghidupkan kembali fungsi bangunan tanpa menghilangkan nilai
historisnya, sekaligus menciptakan ruang yang adaptif, kolaboratif, dan fungsional
sebagai pusat komunitas dan ekonomi kreatif. Metode yang digunakan adalah
Double Diamond, yang terdiri atas tahap Discover, Define, Develop, dan Deliver.
Tahap Discover dilakukan melalui observasi, wawancara, studi literatur, dan
analisis kebutuhan pengguna. Tahap Define menghasilkan rumusan masalah dan
kriteria desain. Tahap Develop meliputi pengembangan konsep, eksplorasi ide,
serta penyusunan alternatif desain. Tahap Deliver menghasilkan desain akhir yang
dievaluasi berdasarkan kebutuhan pengguna dan tujuan perancangan.Hasil
perancangan berupa revitalisasi interior menjadi creative hub dengan konsep
“Reborn Landmark” yang menerapkan pendekatan adaptive reuse, gaya Modern
Tropical dengan sentuhan Contemporary Luxury. Fasilitas yang dihasilkan meliputi
area pamer, ruang komunal, co-working space, ruang diskusi, ruang studio, dan area
UMKM yang mendukung aktivitas kreatif, kolaborasi, serta pengembangan

ekonomi kreatif secara berkelanjutan.

Kata kunci: Revitalisasi Interior, Adaptive Reuse, Double Diamond, Creative Hub,

Ekonomi Kreatif.
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ABSTRACT

The interior revitalization of the former Depati Amir Airport in Pangkalpinang was
motivated by the decline in the building’s function following the relocation of
airport operations to a new terminal. As a result, the building has become
underutilized despite its historical significance and strategic potential to support
community development and the creative economy in Pangkalpinang. The main
issue addressed in this design project is how to redesign the interior of the former
Depati Amir Airport through an adaptive reuse approach to reactivate the building
while preserving its historical value and creating an adaptive, collaborative, and
functional space as a community and creative economy center. The design process
employed the Double Diamond method, consisting of four stages: Discover, Define,
Develop, and Deliver. The Discover stage involved observation, interviews,
literature studies, and user needs analysis. The Define stage formulated the design
problem and established design criteria. The Develop stage focused on concept
development, idea exploration, and the creation of design alternatives. Finally, the
Deliver stage produced the final design solution, which was evaluated based on
user needs and design objectives. The final design transforms the building into a
creative hub under the concept of “Reborn Landmark,” incorporating an adaptive
reuse approach and a Modern Tropical style with Contemporary Luxury influences.
The proposed facilities include exhibition areas, communal spaces, co-working
spaces, discussion rooms, studio spaces, and MSME areas that support creative

activities, collaboration, and the sustainable development of the creative economy.

Keywords: Interior Revitalization, Adaptive Reuse, Double Diamond, Creative
Hub, Creative Economy.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kota Pangkalpinang sebagai ibu kota Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung terus mengalami perkembangan di berbagai sektor, termasuk
ekonomi kreatif yang kini menjadi salah satu penggerak pertumbuhan
daerah. Namun, perkembangan tersebut belum sepenuhnya didukung oleh
ketersediaan ruang yang mampu mewadahi aktivitas komunitas, kolaborasi
kreatif, serta pengembangan produk dan usaha kreatif secara berkelanjutan.
Kebutuhan akan ruang publik yang tidak hanya berfungsi sebagai fasilitas,
tetapi juga sebagai wadah interaksi, inovasi, dan pengembangan potensi
lokal menjadi semakin penting di tengah dinamika masyarakat perkotaan
saat ini.

Di sisi lain, bangunan Eks Bandara Depati Amir yang terletak di
kawasan strategis Kota Pangkalpinang merupakan aset kota yang memiliki
potensi besar namun belum dimanfaatkan secara optimal sejak aktivitas
penerbangan dipindahkan ke terminal baru. Hilangnya fungsi utama
bangunan menyebabkan ruang-ruang yang ada menjadi kurang produktif
dan berisiko mengalami penurunan kualitas fisik maupun hilangnya nilai
historis yang terkandung di dalamnya. Padahal, bangunan ini memiliki
peran penting dalam sejarah perkembangan transportasi dan menjadi bagian
dari memori kolektif masyarakat Pangkalpinang.

Eks Bandara Depati Amir juga menjadi objek yang menarik untuk
didesain karena memiliki karakter spasial yang unik sebagai bangunan
terminal bandara. Bentang ruang yang luas, struktur yang terbuka, serta pola
sirkulasi yang dirancang untuk mengakomodasi mobilitas banyak pengguna
memberikan peluang besar untuk dikembangkan menjadi ruang yang
fleksibel, adaptif, dan multifungsi. Karakter tersebut memungkinkan
terciptanya berbagai fasilitas yang mendukung aktivitas kreatif, kolaboratif,

dan sosial tanpa harus menghilangkan identitas bangunan yang telah ada.
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Melalui pendekatan adaptive reuse, revitalisasi interior dipandang
sebagai strategi yang mampu menghidupkan kembali fungsi bangunan
sekaligus mempertahankan nilai historisnya. Perancangan ini diarahkan
untuk mentransformasikan Eks Bandara Depati Amir menjadi pusat
komunitas dan ekonomi kreatif yang mampu mewadahi kegiatan seperti co-
working space, pameran, workshop, ruang diskusi, dan promosi produk
lokal. Oleh karena itu, proyek ini menjadi penting tidak hanya sebagai upaya
pelestarian aset kota, tetapi juga sebagai sarana untuk memperkuat
ekosistem ekonomi kreatif, meningkatkan interaksi sosial masyarakat, serta
menghadirkan landmark baru yang relevan dengan kebutuhan Kota
Pangkalpinang saat ini.

B. Metode Desain

1. Proses Desain

Pada perancangan Revitalisasi Interior Eks Bandara Depati Amir
Pangkapinang Bangka Belitung sebagai Pusat Komunitas dan Ekonomi
Kreatif ini penulis menerapkan proses Design Thinking Double Diamond oleh
Design Council, yang di kembangkan untuk di implementasikan ke dalam
desain inteior. Dalam model ini, proses mendesain dibagi dalam empat fase.
Empat fase tersebut adalah kerangka berpikir untuk memecahkan masalah

dan merancang sebuah desain.

Gambar 1.1 Diagram Double Diamond

(Sumber: www.designcouncil.org.uk)

Metode perancangan Double Diamond ini memiliki 2 macam tipe, yaitu
a. Divergen, Proses berpikir secara luas, sehingga dapat melihat

seatu kondisi ari berbagai arah sudut pandang.
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b. Konvergen, Mengerucutkan beragam gagasan dengan memilih
ide yang ditemukan melalui prioritas, pilihan, perbaikan,
identifikasi, hinga konsolidasi.

2. Metode Desain
Metode yang digunakan pada perancangan interior Eks Bandara
Depati Amir Pangkalpinang Bangka Belitung ini adalah sebagai berikut:
a. Metode Pengumpulan Data & Penelusuran Masalah
1) Discover
Discover merupakan tahap awal dalam proses Double
Diamond yang berfokus pada eksplorasi dan pengumpulan data
untuk memahami kondisi Eks Bandara Depati Amir
Pangkalpinang secara menyeluruh. Pada tahap ini dilakukan
observasi lapangan terhadap kondisi fisik bangunan, analisis
potensi dan permasalahan ruang eksisting, serta wawancara
dengan pihak pengelola dan calon pengguna ruang. Selain itu,
dilakukan studi literatur mengenai konsep creative hub, adaptive
reuse, serta kebutuhan ruang komunitas dan ekonomi kreatif.
Melalui proses ini diperoleh pemahaman mengenai potensi
bangunan sebagai aset bersejarah yang belum termanfaatkan
secara optimal serta kebutuhan masyarakat akan ruang kreatif
yang mampu mendukung kolaborasi dan pengembangan ekonomi
kreatif.
2) Define
Pada tahap Define, seluruh data dan temuan yang diperoleh
dari proses Discover dianalisis untuk mengidentifikasi
permasalahan utama dan peluang desain. Analisis dilakukan
terhadap kondisi bangunan eksisting, kebutuhan pengguna,
aktivitas yang akan diwadabhi, serta karakter bangunan yang perlu
dipertahankan. Hasil analisis tersebut menghasilkan rumusan
masalah, yaitu bagaimana menghidupkan kembali fungsi Eks

Bandara Depati Amir melalui pendekatan adaptive reuse tanpa
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menghilangkan nilai historisnya, sekaligus menciptakan ruang
yang adaptif, kolaboratif, dan fungsional sebagai pusat komunitas
dan ekonomi kreatif.
b. Metode Pencarian Ide dan Pengembangan Desain

3) Develop

Tahap Develop merupakan proses pengembangan berbagai
alternatif solusi desain berdasarkan rumusan masalah yang telah
ditetapkan. Pada tahap ini dilakukan eksplorasi konsep,
penyusunan mind mapping, moodboard, brainstorming, serta
pengembangan zoning dan sirkulasi ruang. Konsep yang
dihasilkan mengarah pada tema ‘“Reborn Landmark”, yaitu
mentransformasikan bangunan eks bandara menjadi creative hub
yang tetap mempertahankan identitas historisnya. Berbagai
alternatif desain dikembangkan untuk menghasilkan ruang yang
fleksibel, nyaman, dan mampu mengakomodasi aktivitas seperti
pameran, co-working space, workshop, ruang diskusi, serta area
UMKM.
4)  Deliver

Deliver merupakan tahap penyempurnaan dan pemilihan
solusi desain terbaik berdasarkan hasil evaluasi pada tahap
sebelumnya. Pada fase ini konsep yang telah dipilih diwujudkan
ke dalam gambar kerja, visualisasi tiga dimensi, perspektif
ruang, serta detail elemen interior. Hasil akhir perancangan
berupa revitalisasi interior Eks Bandara Depati Amir menjadi
pusat komunitas dan ekonomi kreatif yang menerapkan
pendekatan adaptive reuse, dengan fasilitas yang mendukung
aktivitas kreatif, kolaboratif, dan pengembangan ekonomi lokal.
Tahap ini memastikan bahwa desain yang dihasilkan mampu
menjawab permasalahan yang telah dirumuskan serta sesuai

dengan kebutuhan pengguna dan karakter bangunan eksisting.
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